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ABSTRAK 

Sungai Batang Merao merupakan salah satu sungai utama mengalir di Sungai 

Penuh. Kegiatan penambangan pasir ilegal yang terjadi pada hulu sungai 

menyebapkan terjadinya erosi dan membawa muatan sedimen ke hilir sungai. 

Angkutan  sedimen terutama sedimen suspensi akan mengendap dan 

memperkecil  kapasitas tampungan Sungai Batang Merao. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan berapa besar debit sedimen suspensi pada sungai 

batang merao. Analisis debit sedimen suspensi dihitung dengan menggunakan 

metode Mayer-Peter Muller (MPM) dan Lane Kalenske. Pengambilan sampel 

menggunakan metode integritas titik berdasarkan persamaan Straub dengan titik 

pengukuran pada kedalaman 0,2h dan 0,8h. Pengambilan sampel dibagi menjadi 

5 titik dengan masing-masing titik memiliki 3 segmen. Hasil pengujian sampel 

sedimen suspensi yang terangkut sungai adalah tanah lempung dan lanau yang 

memilki berat jenis 2,65 g/cm
3
. Kecepatan aliran sungai 0,664 m/s dan debit 

aliran 32,12 m
3
/s. Debit sedimen suspensi sungai Batang Merao, dengan metode 

MPM diperoleh 0,60 ton/hari sedangkan metode Lane Kalenske didapatkan 1,241 

ton/hari. Debit sedimen suspensi harian rata-rata adalah 0,9205 ton/hari dengan 

debit sedimen tahunan 335,983 ton/hari, nilai ini menujukkan bahwa Sungai 

Batang Merao memiliki kelas tinggi dalam indikator tidak sehatnya kondisi DAS 

sungai. 

 

 

Kata Kunci : Sungai, Sedimentasi, debit sedimen suspensi 
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ABSTRACT 

Batang Merao River is one of the main rivers flowing in Sungai Penuh. Illegal 

sand mining activities that occur upstream of the river cause erosion and carry 

sediment loads downstream. Sediment transport, especially suspended load, will 

settle and reduce the storage capacity of the Batang Merao River. The purpose of 

this study was to find out how much suspended load discharge in the Batang 

Merao river. The analysis of suspended load discharge using the Mayer-Peter 

Muller (MPM) method and Lane Kalenske method. Sampling using the point 

integrity method based on the Straub equation with measurement points at a 

depth of 0.2h and 0.8h (h = water depth). Sampling is divided into 5 points with 

each point having 3 segments. The test results of the suspended sediment samples 

carried by the river are clay and silt soil which have a specific gravity of 2.65 

gr/cm
3
. The river flow rate is 0.664 m/s and the flow rate is 32.12 m

3
/s. The 

sediment discharge of the Batang Merao river suspension, using the MPM 

method, obtained 0.60 tons/day while the Lane Kalenske method obtained 1.241 

tons/day. The average daily suspended sediment discharge is 0.9205 tons/day 

with an annual sediment discharge of 335.983 tons/day, this value shows that the 

Batang Merao River has a high class in the indicator of the unhealthy condition 

of the river basin. 

 

Keyword : River, Sedimentasion, suspended load 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyedian air di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar yang 

dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan masyrakat. Hal ini  

didukung dengan jumlah sungai dan anak-anak sungai yang sangat banyak 

dan tersebar di seluruh kawasan nusantara. Berdasarkan data Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menyatakan bahwa Indonesia 

memiliki sedikitnya 5.950 sungai utama dan 65.017 anak sungai dengan 

panjang total mencapai 94.537 km dan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) 

mencapai 1.512.466 km2. Selain dalam pemenuhan sumber air bagi 

masyarakat, sungai juga berperan penting dalam menjaga keanekaragaman 

hayati, nilai ekonomi, budaya, transportasi dan lainnya. Maka tak heran jika 

sungai dianggap sebagai suatu unsur alam yang sangat penting dalam 

membentuk corak kehidupan suatu masyarakat yang ada disekitarnya 

(Seilatuw, R. 2017). 

Sungai merupakan salah satu sumber daya alam yang keberadaannya 

sering dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai keperluan, antara lain  

untuk penyediaan air irigasi, air baku, industri, transportasi dan lain-lain. 

Unsur-unsur alam sangat mempengaruhi kondisi dan stabilitas sungai.  

Pendangkalan akibat sedimentasi pada sungai akan berdampak besar pada  

kondisi aliran sungai sehingga juga akan berpengaruh pada kegiatan  

manusia  yang bergantung pada aliran sungai tersebut (Seilatuw, R. 2017). 
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Sungai adalah lokasi yang paling baik untuk mengamati pengaruh 

alamiah dari angkutan sedimen. Sungai memperlihatkan variasi perubahan 

dalam morfologinya dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Pada beberapa lokasi,  

varias pada komposisi sedimen memanjang dan melintang sungai  

memperlihatkan variasi gradasi yang dapat berupa pasir halus, pasir kasar,  

kerikil, maupun batuan. Hal ini menunjukkan bahwa proses angkutan 

sedimen  bergantung pada gradasi, yang meliputi variasi ukuran, kepadatan, 

bentuk, dan kebulatan butiran.Ukuran butiran dan variasi gradasi tidak 

hanya penting bagi perubahan morfologi sungai secara alamiah, tetapi 

mempunyai pengaruh   yang besar dalam perancangan bangunan sungai 

(Lubis, AM. 2016). 

Siklus hidrologi menggambarkan fenomena alam yang 

menghubungkan antara erosi, sedimentasi dan limpasan. Terjadinya erosi 

tergantung dari beberapa faktor diantaranya karakteristik hujan, kemiringan 

lereng, tanaman penutup, serta kemampuan tanah untuk menyerap dan 

melepas air ke dalam lapisan tanah dangkal. Dampak dari erosi tanah dapat 

menyebabkan sedimentasi di sungai (Lubis, AM. 2016). 

Wilayah Kota Sungai Penuh termasuk dalam Sub DAS Batang Hari, 

yang merupakan rangkaian daerah aliran sungai dari Kabupaten Kerinci.   

Wilayah Kabupaten Kerinci didominasi oleh pegunungan Bukit Barisan,  

sebagai bagian dan rangkaian pegunungan Bukit Barisan yang memanjang  

sepanjang pantai Barat Sumatera, titik tertinggi adalah puncak Gunung  

Kerinci. Terdapat banyak dataran sepanjang lembah Bukit Barisan tersebut.   
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Pegunungan  Bukit Barisan yang berada sebelah Barat dan timur  

Kerinci ini menjadi titik tertinggi di wilayah Kota Sungai Penuh dan 

Kabupaten Kerinci, sehingga 12 sungai yang mengalir di Kota Sungai 

Penuh mengalir ke arah tengah dan selatan menuju dan bermuara ke Danau 

Kerinci dan selanjutnya mengalir ke Sungai Batang Hari. 

Berdasarkan data PUPR Kota Sungai Penuh tahun 2016, daerah ini 

memiliki curah hujan harian rata-rata berkisar 49,4-169,9 milimeter. Jika 

sebelumnya kondisi tersebut banyak memberikan berkah bagi masyarakat, 

saat ini hampir setiap tahun sebagian besar kawasan Sungai Penuh 

mengalami banjir. Salah satu penyebab banjir karena pada bagian hulu dan 

sepanjang daerah aliran sungai terjadi perubahan peruntukan tataguna lahan, 

sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan morfologi sungai, air hujan 

yang seharusnya meresap kedalam tanah akan langsung masuk ke alur 

sungai, pada saat air mengalir akan mengakibatkan endapan pada daerah 

hilirnya, hal tersebut mengakibatkan terjadinya sedimen. 

Daerah hilir yang sering mengalami banjir berada di Kecamatan 

Hamparan Rawang, Kecamatan Tanah Kampung, Kecamatan Bungkal dan 

Kecamatan Kumun Debai. Dari empat Kecamatan yang sering terjadi banjir, 

dua diantaranya merupakan Kecamatan yang di lalui oleh aliran Sungai 

Batang Marao dan merupakan Kecamatan terparah terdampak banjir yaitu 

Kecamatan Hamparan Rawang dan Kecamatan Tanah Kampung. 

Sungai Batang Marao merupakan sungai yang melintasi dua 

Kabupaten dan Kota yang akan bermuara pada danau Kerinci. Pada Kota 
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Sungai Penuh, sungai Batang Merao melintasi dua Kecamatan yaitu 

Kecamatan Hamparan Rawang dan Kecamatan Tanah Kampung. Dua 

Kecamatan yang di lalui oleh sungai Batang Merao menjadi daerah rawan 

banjir. Tahun 2020 banjir telah melanda beberapa kecamatan yang dilalui 

oleh sungai Batang Merao, banjir melanda empat desa di Kecamatan 

Hamparan Rawang dengan ketinggian bervariasi antara 0,50 m - 1,00 m 

yang merendam perumahan di sekitaran sungai. Banjir tidak hanya 

merendam rumah warga, banjir juga menggenangi ruas jalan hingga tidak 

bisa dilalui oleh kendaraan bermotor (MetroJambi.com, 2020). 

Berdasarkan data dari pihak badan wilayah sungai VI (BWS VI) 

Provinsi Jambi bahwa banjir yang terjadi pada sungai Batang Marao akibat 

sedimentasi yang dibawa dari daerah hulur ke daerah hilir sungai. Proses 

sedimentasi yang terjadi secara terus-menerus akan menyebabkan 

pendangkalan yang berpengaruh terhadap penurunan kapasitas pengaliran 

sungai. Partikel sedimen yang terbawa oleh aliran sungai menuju ke danau 

akan menyebabkan pengendapan di daerah muara sehingga akan 

menghalangi aliran sungai ke danau. Tingginya tingkat konsentrasi sedimen 

akan mengakibatkan kekeruhan sehingga menurunkan kualitas air sungai. 

Sedimen yang dibawa dari bagian hulur ke bagian tengah sungai 

Batang Merao merupakan sedimen suspensi yang terjadi akibat adanya erosi 

pada hulur sungai Batang Merao. Erosi yang terjadi, akibat banyak 

penambangan pasir illegal pada daerah hulu sungai dan pengikisan tanah 

pada daerah hulu sehingga membawa angkuran sedimen menuju bagian 
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tengah sungai Batang Merao, hal inilah yang mengakibatkan endapan pada 

bagian tengah sungai Batang Merao. 

Berdasarkan  uraian  di  atas, maka dilakukan penelitian dalam tugas 

akhir ini dengan judul “ANALISIS SEDIMENTASI LAYANG PADA 

SUNGAI BATANG MARAO KECAMATAN HAMPARAN RAWANG  

KOTA SUNGAI PENUH”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka 

masalah yang dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Tahun 2020 banjir melanda empat desa di kecamatan hamparan rawang 

dengan ketinggian 0,50 m - 1,00 m. 

2. Sepanjang daerah aliran sungai terjadi perubahan tataguna lahan, 

sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan morfologi, air hujan yang 

seharusnya diserap oleh tanah akan langsung masuk ke dalam alur 

sungai. 

3. Penambangan pasir ilegal pada bagian hulu sungai sehingga 

menyembapkan terjadinya erosi yang membawa muatan sedimen pada 

daerah hilir sungai. 

4. Bekurangnya kapasitas tampung sungai Batang Marao akibat endapan 

sedimen. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan sebagai ruang lingkup dalam tugas 

akhir ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan hanya menganalisis sedimen melayang (suspended 

load). 

2. Penukuran sedimen suspensi hanya dilakukan di suatu titik ruas sungai 

batang merao kota SungaI Penuh. 

3. Analisi muatan sedimen menggunakan metode meyer-peter dan muller 

(MPM) dan metode  lane dan kalinske  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifakasi masalah yang dikemukakan diatas, maka 

dirumuskanlah permasalahan dalam penelitian tugas akhir ini adalah berapa 

besar sedimentasi layang pada Sungai Batang Marao. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

menganalisis sedimentasi layang (suspended load) sungai Batang Merao 

dengan menggunakan metode Mayer Peter Muller dan Lane Kalenske. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

diharapkan dapat digunakan untuk mengamati laju sedimentasi layang, 

sebagai data pengendalian banjir di Daerah Aliran Sungai Batang Marao. 

Sehingga diharapkan dapat membantu dalam menentukan pola perencanaan 
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dan pengelolaan yang tepat untuk Sungai Batang Marao secara 

berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan, debit sedimen suspensi (suspended load) harian 

dengan menggunkan metode MPM sebesar 0,60 ton/hari dan motode 

Lane Kalenske sebesar 1,241 ton/hari dengan rata-rata 0,9206 ton/hari, 

dan debit sedimen pertahun adalah 335,9825 ton/tahun. 

B. SARAN 

 Besarnya debit sedimen yang didapatkan disarankan untuk 

membangun bangunan pengendali sedimen pada ruas Sungai Batang 

Merao demi mencegah pendekangkalan dasar sungai. 
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